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I1. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap.
Contoh : J» = nazzala
& = bihinna
I11. Vokal Pendek
Fathah (0" _) ditulis a, kasrah (o_ ) ditilis I, dan dammah (o _ ) ditulis u.
IV. Vokal Panjang
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sebagainya kecuali bila dikendaki kata aslinya.
2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh: el 4
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1. Bila ditulis huruf gamariyah ditulis al, seperti 3_&d ditulis al-Bagarah.
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ABSTRAK

Muhammad Darul Ulum, NIM. 5221032. 2024. "Studi Komparasi Metode Tahfiz
Al-Qur’an Pondok Pesantren Raudlotul Huffadz Al-Malikiyah dan Pondok
Pesantren Modern Al-Qur’an Buaran Kota Pekalongan”. Tesis Program Studi
Magister Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana Universitas Islam Negeri K.H.
Abdurrahman Wabhid Pekalongan. Pembimbing: (1) Dr. Slamet Untung, M.Ag. (2)
Dr. M. Ali Ghufron, M.Pd.

Kata Kunci: Tahfidz, Pondok Pesantren, Pendidikan Agama Islam,

Pesantren termasuk salah satu lembaga pendidikan non-formal yang saat
ini menjadi perhatian pemerintah. Hal ini dikarenakan asal mula pendidikan
menunjukkan bahwa pesantren merupakan potret awal dari rasa peduli dan
kontribusi masyarakat khususnya terhadap pendidikan di Indonesia. hal tersebut
menjadikan pesantren dikenal sebagai lembaga pendidikan tertua yang otentik di
Indonesia. Adapun maksud terlaksananya pendidikan pesantren diantaranya
adalah untuk melahirkan generasi muslim yang mampu memahami ilmu agama
secara detail. menghayati. serta mengamalkan ilmu tersebut dilakukan karena
Allah SWT semata. Oleh sebab itu. banyak pesantren yang memasukkan
pembelajaran Tahfiz Al-Qur’an ke dalam lembaga tersebut. salah satu pesantren
yang menerapkan pembelajaran Tahfiz Al-Qur’an diantaranya adalah Pondok
Pesantren Raudlotul Huffadh Al-Malikiyah dan Pondok Pesantren Modern Al
Qur’an Buaran Kota Pekalongan.

Rumusan permasalahan penelitian ini adalah: Bagaimana metode tahfiz
Al-Qur’an di Pondok Pesantren Raudlotul Huffadz Al-Malikiyah dan Pondok
Pesantren Modern Al Qur’an Buaran? Bagaimana evaluasi metode tahfiz Al-
Qur’an di Pondok Pesantren Raudlotul Huffadz Al-Malikiyah dan Pondok
Pesantren Modern Al Qur’an Buaran ? Bagaimana perbedaan dan persamaan
pembelajaran tahfiz Al-Qur’an di Pondok Pesantren Raudlotul Huffadz Al-
Malikiyah dan Pondok Pesantren Modern Al Qur’an Buaran? Tujuan penelitian
adalah : Menganalisis metode yang digunakan dan menghafalkan Al-Qur’an serta
bentuk evaluasinya. Menganalisis persamaan dan perbedaan metode kedua
pondok pesantren tersebut.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) dengan
metode kualitatif interaktif. Pengumpulan data melalui : interview, observasi dan
dokumentasi. Analisis datanya deskriptif dengan tiga jalur yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Penelitian ini menghasilkan temuan (1) Metode Tahfidz yang diajarkan
dalam menghafal Al-Qur’an antara Pondok Pesantren Raudlotul Huffadz Al-
Malikiyah dan Pondok Pesantren Modern Al-Qur’an Buaran Kota Pekalongan
sama yaitu menggunakan metode ziyadah dan muroja’ah, namun berbeda dalam
penerapannya sesuai dengan kemampuan para santri masing-masing. (2)
Perbedaanya yaiu jika Pondok Pesantren Raudlotul Huffadz Al-Malikiyah
menggunakan tradisi ngeglondong sedangkan Pondok Pesantren Modern Al-
Qur’an Buaran menggunakan system karantina 40 hari apabila santri sudah
khatam 30 Juz.






ABSTRACT

Muhammad Darul Ulum, NIM. 5221032. 2024. "Comparative Study of Tahfiz Al-
Qur'an Methods in Raudlotul Huffadz Al-Malikiyah Islamic Boarding School and
Modern Al-Qur'an Islamic Boarding School Buaran, Pekalongan City." Thesis of
the Master's Program in Islamic Religious Education, Postgraduate, Islamic State
University K.H. Abdurrahman Wahid, Pekalongan. Advisors: (1) Dr. Slamet
Untung, M.Ag. (2) Dr. M. Ali Ghufron, M.Pd.

Keywords: Tahfidz, Islamic Boarding School, Islamic Religious Education,

Islamic boarding schools (pesantren) are among the non-formal
educational institutions that have now garnered the attention of the government.
This is because the origins of education indicate that pesantren represent an early
model of community awareness and contribution, particularly in regard to
education in Indonesia. This has led to the recognition of pesantren as the oldest
and most authentic educational institutions in Indonesia. The purpose of pesantren
education is, among other things, to produce a generation of Muslims who are
capable of understanding religious knowledge in detail, deeply reflecting on it,
and practicing that knowledge solely for the sake of Allah SWT. Consequently,
many pesantrens incorporate Tahfiz Al-Qur'an education into their programs.
Among the pesantrens that implement Tahfiz Al-Qur’an education are the
Raudlotul Huffadz Al-Malikiyah Islamic Boarding School and the Modern Al-
Qur'an Islamic Boarding School in Buaran, Pekalongan City.

The research aims to investigate the methods used for memorizing the
Qur'an (tahfiz) at Raudlotul Huffadz Al-Malikiyah Islamic Boarding School and
Modern Al-Qur‘an Islamic Boarding School Buaran. How is the evaluation of the
Qur'an memorization methods at Raudlotul Huffadz Al-Malikiyah Islamic
Boarding School and Modern Al-Qur'an Islamic Boarding School Buaran? What
are the differences and similarities in the Qur'an memorization teaching at
Raudlotul Huffadz Al-Malikiyah Islamic Boarding School and Modern Al-Qur'an
Islamic Boarding School Buaran? The objectives of the research are to analyze the
methods used for memorizing the Qur'an and their evaluation forms. The research
also aims to examine the similarities and differences between the methods
employed by the two Islamic boarding schools.

This type of research is field research with an interactive qualitative
method. Interviews, observations, and documentation form the basis of data
collection. The data analysis is descriptive, with three pathways: data reduction,
data display, and conclusion drawing.

This study yielded the following findings: (1) Both Raudlotul Huffadz Al-
Malikiyah Islamic Boarding School and Modern Al-Qur'an Islamic Boarding
School Buaran in Pekalongan City teach the Tahfidz method for memorizing the
Qur'an, which utilizes the ziyadah and muroja'ah methods, but varies in its
application based on the students' abilities. (2) The difference is that Raudlotul
Huffadz Al-Malikiyah Islamic Boarding School uses the "ngeglondong™ tradition,
while Modern Al-Qur'an Islamic Boarding School Buaran employs a 40-day
quarantine system when the students have completed memorizing the 30 Juz.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Tahfidz Al-Qur’an ialah suatu proses menghafal kitab suci Al-
Qur’an yang bertujuan guna menjaga dan melestarikan firman-firman Allah
yang diturunkan Allah sebagai pedoman umat manusia. Bagi seorang laki-
laki yang sudah hafal Al-Qur’an disebut haafidz, sedangkan untuk
perempuan dipanggil dengan sebutan haafidzah. (Lisa Chairani: 2010)
Secara singkat, Tahfidz Al-Qur’an bisa dimaknai sebagai eksposisi
mempelajari kitab suci Al-Qur’an dengan..cara menghafalkan supaya terus
mengingatnya dan mampu melafalkannya tianpa membuka mushaf. Upaya
dalam menghafal kitab Al-Qur’an sangat ditentukan oleh keberhasilan
kinerja daya ingat atau memori seseorang.

Seiring dengan perkembangan zaman, metode pengajaran dan
pendekatan dalam program tahfidz Al-Quran juga mengalami
perkembangan. Program tahfidz Al-Qur'an di berbagai institusi pendidikan,
baik formal maupun non-formal, telah menunjukkan banyak sekali manfaat,
tidak hanya dalam aspek rohani tetapi juga dalam mengembangkan
keterampilan kognitif dan emosional para peserta didik. Proses menghafal
Al-Qur'an dapat membantu meningkatkan kemampuan memori dan
konsentrasi siswa secara signifikan, yang berdampak pada capaian

akademik secara keseluruhan. (Zuhdi : 2018). Hal ini menandakan bahwa



program tahfidz tidak hanya berpengaruh pada aspek spiritual, tetapi juga
berkontribusi pada peningkatan kualitas akademik siswa
Dorongan untuk menghafal Al-Qur’an telah dijelaskan dalam

firman-Nya.
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Artinya: “Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al Quran untuk
pelajaran. maka adakah orang yang mengambil pelajaran?” (Q.S Al
Qomar: 22)

Ayat diatas mengindikasikan kemudahan dalam menghafalkan Al-
Qur'an. menghafalkan Al-Qur’an hukumnya fardu kifayah artinya. tidak
semua orang Islam diwajibkan menghafal Al-Qur’an kewajiban tersebut
sudah cukup terwakili dengan adanya beberapa orang yang mampu
menghafalkan Al-Qur'an.

Di dalam Al-Qur’an Allah SWT menjelaskan:
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Artinya: ”Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab
Allah dan mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezki
yang Kami anuge- rahkan kepada mereka dengan diam-diam dan
terang-terangan. mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak
akan merugi. Agar Allah menyempurnakan kepada mereka pahala
mereka dan menambah kepada mereka dari karunia-Nya.
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri” (Q.S
Fathir: 29 — 30)



Dari ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah telah menjanjikan bagi
para pelestari kitab-Nya yaitu berupa pahala. dinaikan derajatnya. dan diberi
kemenangan di dunia dan akhirat.

Program tahfidz Al-Qur'an merupakan inisiatif yang krusial dalam
upaya melestarikan tradisi keilmuan Islam, memperdalam pemahaman
keagamaan, serta membentuk karakter dan moralitas umat melalui hafalan
dan pemahaman mendalam terhadap kitab suci; latar belakang pelaksanaan
program ini sering kali didorong oleh keinginan komunitas untuk menjaga
ajaran otentik Islam, mengembangkan generasi berakhlak mulia, serta
menghadapi tantangan modernisasi dan globalisasi yang dapat mengikis
nilai-nilai spiritual.

Pesantren termasuk salah satu lembaga pendidikan non- formal yang
saat ini menjadi perhatian pemerintah. ini karena asal mula pendidikan
menunjukkan bahwa pesantren merupakan potret awal dari rasa peduli dan
kontribusi masyarakat khususnya terhadap pendidikan di Indonesia. hal
tersebut menjadikan pesantren dikenal sebagai lembaga pendidikan tertua
yang otentik di Indonesia. (Depag RI, 2003: 21) Pesantren di Indonesia saat
ini telah berhasil menjadi wadah dan menerima hampir seluruh dari
kalangan masyarakat muslim dan berjuta santri. hal tersebutlah yang
menjadi penyebab dikenal dan diakuinya pesantren. sebagai lembaga
pendidikan non formal yang sangat andil dalam menciptakan generasi

bangsa yang cerdas.



Pondok pesantren tahfidz Al-Qur'an memiliki peran signifikan dalam
menjaga dan melestarikan tradisi menghafal Al-Quran di Indonesia.
"Pesantren tahfidz adalah tempat ideal bagi mereka yang ingin mendalami
hafalan Al-Qur'an secara intensif,” (Hamzah, 2020). Karena kehadiran
pendidikan Al-Qur'an di pondok pesantren bermula dari keprihatinan para
pemuka agama dan pemerintah tentang kemampuan generasi membaca dan
memahami Kitab Suci Al-Qur'an dan penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari yang begitu rendah (Arifin: 2018)

Institusi ini berkembang pesat terutama di kalangan masyarakat yang
memiliki keinginan kuat memperdalam ajaran agama. Murtadho (2018)
berpendapat bahwa pertumbuhan pesantren tahfidz di Indonesia merupakan
respons langsung terhadap kebutuhan spiritual dan intelektual umat Islam.
Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan pesantren tahfidz menjadi jawaban
atas kebutuhan masyarakat akan pendidikan Al-Qur'an yang mendalam.

Metode pembelajaran yang digunakan di pondok pesantren tahfidz
Al-Qur'an sangat variatif, mencakup hafalan, pemahaman makna, dan
pengamalan isi Al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari. Setiawan (2019)
menyatakan, "Pembelajaran di pesantren tahfidz tidak hanya berfokus pada
hafalan, tetapi juga pada memahami dan mengamalkan nilai-nilai Al-Qur'an
secara menyeluruh.” Metode ini terbukti efektif dalam membentuk karakter
santri yang berkualitas.

Selain itu, pesantren tahfidz memiliki lingkungan belajar yang

kondusif dan mendukung proses hafalan. "Kedisiplinan, kebiasaan membaca



Al-Qur'an secara rutin, dan dukungan dari sesama santri menjadi kunci
sukses dalam menghafal Al-Quran,” ungkap Nurhidayat (2021).
Lingkungan seperti inilah yang membedakan pesantren tahfidz dari lembaga
pendidikan lain.

Kehadiran ulama dan hafidz (penghafal Al-Quran) yang
berpengalaman juga menjadi salah satu faktor penting keberhasilan
pesantren tahfidz. Abdul Ghafur (2017) menekankan, "Peran guru yang
kompeten dan berpengalaman sangat menentukan keberhasilan santri dalam
menyelesaikan hafalan Al-Qur'an mereka." Dengan bimbingan guru yang
mumpuni, proses hafalan menjadi lebih terarah dan terstruktur.

Pondok pesantren tahfidz Al-Qur'an juga berfungsi sebagai wadah
pengembangan karakter religius yang kuat. "Santri tidak hanya dididik
untuk menjadi hafidz, tetapi juga untuk menjadi individu yang memiliki
akhlak mulia dan berpengetahuan luas tentang Islam," (Maulana, 2020). Hal
ini menunjukkan komitmen pesantren dalam membentuk generasi muda
yang berintegritas.

Lebih dari itu, pesantren tahfidz juga memainkan peran penting
dalam menyebarluaskan nilai-nilai Islam ke masyarakat luas. "Santri yang
lulus dari pesantren tahfidz sering menjadi agen perubahan yang membawa
nilai-nilai Al-Qur'an ke dalam kehidupan sosial,” (Firdaus, 2019). Ini
membuktikan bahwa pesantren tahfidz berkontribusi nyata dalam
pembangunan moral masyarakat. Dengan segala kelebihan dan perannya,

pondok pesantren tahfidz Al-Qur'an terus berkembang dan menjadi pilihan



utama bagi banyak keluarga Muslim di Indonesia. "Pesantren tahfidz
menawarkan pendidikan yang komprehensif dan holistik, menggabungkan
ilmu agama dengan pembentukan karakter," (Sulaiman, 2022). Oleh karena
itu, meneliti lebih lanjut tentang pondok pesantren tahfidz Al-Qur'an
sangatlah penting untuk memahami kontribusi dan tantangannya dalam
konteks pendidikan Islam di Indonesia

Adapun maksud terlaksananya pendidikan pesantren diantaranya
adalah untuk melahirkan generasi muslim yang mampu memahami ilmu
agama secara detail. menghayati. serta mengamalkan ilmu tersebut
dilakukan karena Allah SWT semata. Oleh sebab itu. banyak pesantren yang
memasukkan pembelajaran Tahfiz Al-Qur’an ke dalam lembaga tersebut.
salah satu pesantren yang menerapkan pembelajaran Tahfiz Al-Qur’an
diantaranya adalah Pondok Pesantren Raudlotul Huffadz Al-Malikiyah dan
Pondok Pesantren Modern Al Qur’an Buaran Kota Pekalongan.

Dalam event MTQ Kota Pekalongan Pada Tahun 2021 hingga 2024
Pondok Pesantren Raudlotul Huffadz Al-Malikiyah dan Pondok Pesantren
Modern Al Qur'an Buaran berhasil menjuarai cabang Tahfidzul Qur’an
dengan perolehan piala terbanyak dari berbagai golongan. Dari hasil
tersebut. kedua pondok pesantren ini mempunyai target hafalan dan
kecepatan (akselerasi) dalam menghafal Al-Qur’an melalui metode-metode
yang diajarkan. Pondok Pesantren Raudlotul Huffadz Al-Malikiyah dengan
karakter salafnya dan Pondok Pesantren Modern Al Qur’an Buaran dengan

karakter modernnya memberikan cara tersendiri dalam mempercepat proses



hafalan para santri. Selanjutnya santri akan menentukan metode apa yang
cocok untuk dirinya sendiri agar pada saat menghafalkan Al-Qur’an lebih
cepat hafalnya dan juga nyaman bagi dirinya sendiri.

Karakteristik Pondok Pesantren Raudlotul Huffadz Al-Malikiyah.
adalah pondok pesantren yang berlatar belakang tahfiz. selain itu pondok
pesantren ini memprioritaskan pendalaman Al-Qur’an. sehingga mayoritas
santri Pondok Pesantren Raudlotul Huffadz Al-Malikiyah adalah para
penghafal Al-Qur’an. Di dalamnya juga terdapat Madrasah Diniyah
(pembelajaran kitab-kitab seperti pondok salaf) sebagai pendorong kegiatan
pondok. Santri di Pondok Pesantren Raudlotul Huffadz Al-Malikiyah 60%
adalah pelajar dan mahasiswa. dan 40% lainnya hanya mondok saja. Pondok
Pesantren Raudlotul Huffadz Al-Malikiyah tidak menargetkan berapa tahun
santri harus menyelesaikan hafalannya. namun yang diharapkan seberapa
besar keistigomahan santri dalam menjaga hafalannya. Sebagian santri
mampu menyelesaikan hafalannya dalam kurun waktu 3 tahun. Keunikan
tersendiri yaitu di Pondok Pesantren Raudlotul Huffadz Al-Malikiyah
terdapat tradisi Ngeglondong Qur’an yang merupakan pembacaan
Al-Qur’an secara keseluruhan yang dilakukan oleh para
penghafal Al-Qur’an dengan mengunakan pola membaca
secara bil ghaib (hafalan) disertai batasan waktu tertentu.

Sedangkan Karakteristik Pondok Pesantren Modern Al Qur’an
Buaran Kota Pekalongan tidak hanya pembelajaran tahfiz saja. namun santri

juga diajarkan Ulumul Qur’an. llmu Qiro’ah. Tafsir. dan Khattul Qur’an.



1.2

1.3

Yang sudah diajarkan sejak Pondok Pesantren ini didirikan sejak 48 tahun

yang lalu. Pondok Pesantren Modern Al-Qur’an Buaran menyediakan

Pendidikan jenjang MTs bagi santri-santrinya. Sehingga kegiatan

Pendidikan pesantren harus diimbangi dengan Pendidikan formal di MTs Az

Zaky. Di Pondok Pesantren Modern Al-Qur’an Buaran menargetkan setiap

santri harus selesai 6 juz dalam kurun waktu 3 tahun. Sebagai penghargaan.

Pengasuh Pondok Pesantren akan memberikan hadiah bagi santri yang

sudah hafal hingga 30 Juz.

Identifikasi Masalah

1. Proses menghafal Al-Qur’an antara kedua pondok pesantren tersebut
berbeda.

2. Pondok Pesantren Raudlotul Huffadz Al-Malikiyah dikenal sebagai
pondok salaf dan Pondok Pesantren Modern Al Qur an Buaran dikenal
sebagai pondok modern dengan sekolah formal yang ada di dalamnya.

3. Jumlah santri Pondok Pesantren Modern Al Qur an Buaran lebih banyak
dibandingkan dengan Pondok Pesantren Raudlotul Huffadz Al-
Malikiyah.

Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah pada penelitian ini antara lain:
Memfokuskan metode yang digunakan Pondok Pesantren Raudlotul
Huffadz Al-Malikiyah dan Pondok Pesantren Modern Al Qur’An Buaran

Kota Pekalongan dalam menghafalkan Al-Qur’an.



2. Tidak membahas tentang kegiatan pendukung lainnya yang dilakukan oleh
kedua pondok pesantren tersebut.

3. Lingkungan pondok pesantren. termasuk tingkat kebisingan. ketersediaan
fasilitas yang memadai. dan suasana akademik yang kondusif. dapat
mempengaruhi kemampuan santri untuk menghafal Al-Qur’an.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan hasil dari latar belakang tersebut. maka permasalahan
dalam penelitian tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana metode tahfiz Al-Qur’an di Pondok Pesantren Raudlotul
Huffadz Al-Malikiyah dan Pondok Pesantren Modern Al Qur’an Buaran?

2. Bagaimana evaluasi metode tahfiz Al-Qur’an di Pondok Pesantren
Raudlotul Huffadz Al-Malikiyah dan Pondok Pesantren Modern Al Qur’an
Buaran?

3. Bagaimana perbedaan dan persamaan pembelajaran tahfiz Al-Qur’an di
Pondok Pesantren Raudlotul Huffadz Al-Malikiyah dan Pondok Pesantren
Modern Al Qur’an Buaran?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah maka penelitian ini bertujuan:

1. Menganalisis metode tahfiz Al-Qur’an di Pondok Pesantren Raudlotul
Huffadz Al-Malikiyah dan Pondok Pesantren Modern Al Qur’an Buaran.

2. Menganalisis evaluasi pembelajaran tahfiz Al-Qur’an di Pondok Pesantren
Raudlotul Huffadz Al-Malikiyah dan Pondok Pesantren Modern Al Qur’an

Buaran.
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3. Menganalisis perbedaan dan persamaan pembelajaran tahfiz Al-Qur’an di
Pondok Pesantren Raudlotul Huffadz Al-Malikiyah dan Pondok Pesantren
Modern Al Qur’an Buaran.

1.6 Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Dapat mengetahui secara jelas bagaimana metode yang diajarkan
dalam proses akselerasi pembelajaran Tahfidzul Qur’an di Pondok
Pesantren Raudlotul Huffadz Al Malikiyah dan Pondok Pesantren
Modern Al Qur’an Buaran.
2. Secara Praktis
a. Bagi Peneliti
Setelah  mengetahui  Studi  Komparasi ~ Akselerasi
Pembelajaran Tahfidzul Qur’an Pondok Pesantren Raudlotul
Huffadz Al-Malikiyah Dan Pondok Pesantren Modern Al Qur’An
Buaran Kota Pekalongan. Penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan yang luas dan peneliti bisa memahami terkait dengan
bahan yang dikaji.
b. Bagi Pondok Pesantren
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan
bagi Pondok Pesantren. agar mampu mempertahankan metode yang
sudah ada dan dapat meningkatkan metode yang belum tercapai

secara maksimal.
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c. Bagi Pembaca
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu informasi yang
positif dan muncul keinginan untuk menjadi seorang penghafal Al-

Qur’an.



BAB VII

PENUTUP

7.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Studi Komparasi Metode

Tahfiz Al-Qur’an Pondok Pesantren Roudlotul HuffadhAl-Malikiyah dan

Pondok Pesantren Modern Al-Qur’an Buaran Kota Pekalongan” maka dapat

disimpulkan bahwa :

1. Metode Tahfidz yang diajarkan dalam menghafal Al-Qur’an antara Pondok
Pesantren Roudlotul Huffadh Al-Malikiyah dan Pondok Pesantren Modern
Al-Qur’an Buaran Kota Pekalongan sama yaitu menggunakan metode
ziyadah dan muroja’ah, namun berbeda dalam penerapannya sesuai
dengan kemampuan para santri masing-masing.

2. Bentuk Evaluasi antara Pondok Pesantren Roudlotul Huffadh Al-
Malikiyah dan Pondok di Pondok Pesantren Modern Al-Qur’an Buaran
ada sedikit perbedaan yaitu:

a. Pondok Pesantren Roudlotul Huffadh Al-Malikiyah menggunakan
buku setoran hafalan untuk ziyadah. Jika para santri sudah mencapai 5
Juz maka harus ditasmi’ bi/ ghaib. Dalam satu tahun santri Raudlotul
Huffadh al-Malikiyah melaksanakan tasmi’ 5 juz ada lima sampai
sepuluh santri dengan kategori juz yang berbeda-beda baik santri
sekolah maupun santri tahfidz baik santri putra maupun santri putri

dengan penilaian yang berbeda-beda baik mumtaz, jayyid jiddan,
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jayyid, naqish. Setelah tasmi’ keenam, maka santri akan ditawarkan
untuk ngeglondong Al-Qur’an.

b. Pondok Pesantren Modern Al-Qur’an Buaran menggunakan buku
setoran hafalan juga untuk ziyadah. Apabila ziyadah hafalan santri
sudah mencapai 5 Juz dan kelipatannya wajib mengikuti halagah yaitu
sima’an dengan satu kali dudukan. Jika santri sudah mencapai halagah
keenam maka bisa dikategorikan sebagai Khatimat dan disimak 30 Juz
oleh pengasuh. Serta harus mengkuti program karantina 40 hari untuk

sema’an 30 Juz secara bil ghaib kepada pengasuh pondok.

. Persamaan Metode Tahfidz Pondok Pesantren Roudlotul Huffadh Al-

Malikiyah dan Pondok di Pondok Pesantren Modern Al-Qur’an Buaran:

a. Menggunakan metode ziyadah dan muroja’ah

b. Menggunakan buku setoran hafalan sebagai penialaian kemampuan
santri

c. Sistem Semaan 5 Juz bil ghaib apabila santri sudah hafal 5 juz.

. Perbedaan Metode Tahfidz Pondok Pesantren Roudlotul Huffadh Al-

Malikiyah dan Pondok di Pondok Pesantren Modern Al-Qur’an Buaran:

a. Pondok Pesantren Roudlotul Huffadh Al-Malikiyah menargetkan para
santri minimal satu tahun harus hafal 5 Juz, sedangkan Pondok
Pesantren Pesantren Modern Al-Qur’an Buaran tidak menargetkan
santrinya.

b. Sistem muroja’ah santri Pondok Pesantren Roudlotul Huffadh Al-

Malikiyah yaitu membaca dari Juz 30 sampai Juz 1 (mundur),
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sedangkan Pondok Pesantren Pesantren Modern Al-Qur’an Buaran
sistem muroja’ahnya Juz 30 harus hafal, kemudian dari Juz 1 — 29
(maju).
c. Pondok Pesantren Roudlotul Huffadh Al-Malikiyah menggunakan
tradisi Ngeglondong
d. Pondok Pesantren Pesantren Modern Al-Qur’an Buaran menggunakan
sistem halagah dan karantina 40 hari
7.2 Saran
Untuk mengoptimalkan dalam mencapai target ziyadah Tahfidzul
Qur’an, beberapa rekomendasi dapat dipertimbangkan yaitu :
1. Guru Tahfidz
Untuk para guru tahfidz, sangat penting untuk menerapkan metode
pengajaran yang beragam dan interaktif agar proses pembelajaran menjadi
lebih menarik dan efektif bagi santri. Selain itu, penggunaan teknologi
seperti aplikasi penghafalan dan platform digital dapat membantu dalam
memantau perkembangan hafalan santri secara lebih efisien. Guru juga
perlu menekankan pentingnya memahami makna dan konteks ayat-ayat
Al-Qur'an agar santri tidak hanya menghafal secara mekanis, tetapi juga
memahami isi dan pesan yang terkandung.
Memberikan motivasi dan dukungan psikologis secara rutin akan
sangat membantu santri dalam mengatasi kesulitan yang dihadapi selama
proses menghafal. Terakhir, penting untuk membangun komunikasi yang

baik dengan santri sehingga mereka merasa didengar dan diperhatikan,
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yang pada gilirannya akan meningkatkan semangat dan dedikasi mereka
dalam menghafal Al-Qur'an.
Pondok Pesantren

Kedua pondok pesantren ini merupakan asset terbesar dalam upaya
melahirkan hafidz dan hafidzah di wilayah Kota Pekalongan khususnya,
oleh karena itu butuh dukungan sarana dan prasarana yang memadai agar
para santri merasakan kenyamanan dalam menghafalkan Al-Qur’an.

Saran yang dapat diberikan adalah untuk mengintegrasikan
teknologi modern dalam proses pembelajaran, seperti penggunaan aplikasi
tahfiz dan platform e-learning yang interaktif. Selain itu, penting untuk
meningkatkan pelatihan bagi para pengajar agar mereka dapat mengadopsi
metode pengajaran yang lebih inovatif dan efektif. Penekanan pada
pemahaman makna ayat dan bukan sekadar hafalan juga perlu diperkuat,
serta menyediakan dukungan psikologis dan konseling bagi santri untuk
mengatasi tekanan dan stres dalam proses menghafal. Dengan perbaikan
ini, pesantren dapat menciptakan lingkungan yang lebih kondusif dan
mendukung bagi santri tahfiz
Santri

Santri yang sedang menghafalkan Al-Qur'an, sangat penting untuk
menetapkan tujuan yang jelas dan realistis, serta membuat jadwal harian
yang konsisten untuk menghafal. Gunakan metode yang paling efektif bagi
Anda, seperti repetisi atau talaqqi, dan fokuslah pada kualitas hafalan

daripada kuantitas. Jangan lupa untuk mengulang hafalan secara teratur
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agar tetap kuat di ingatan. Jaga kesehatan dengan baik, bersabar, dan
konsisten dalam usaha Anda. Dukungan dari keluarga dan teman sangat
berharga, begitu juga dengan pemahaman makna ayat-ayat yang dihafal.
Akhirnya, selalu berdoa memohon pertolongan Allah agar dimudahkan

dalam setiap langkah

7.3 Penutup

Studi komparasi metode tahfidz di pondok pesantren ini
menunjukkan bahwa variasi dalam pendekatan pengajaran memiliki dampak
signifikan terhadap keberhasilan santri dalam menghafal Al-Qur'an. Metode
yang lebih interaktif dan berbasis teknologi terbukti lebih efektif dalam
meningkatkan motivasi dan retensi hafalan santri dibandingkan dengan
metode tradisional. Pemahaman yang mendalam terhadap makna ayat-ayat
yang dihafal juga berkontribusi pada kualitas hafalan yang lebih baik.
Penelitian ini menegaskan pentingnya inovasi dan fleksibilitas dalam metode
pengajaran tahfidz untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis
dan mendukung. Dengan demikian, pondok pesantren diharapkan dapat terus
mengembangkan dan mengadaptasi metode pengajaran yang sesuai dengan
kebutuhan dan perkembangan zaman, guna mencapai tujuan utama dalam
mencetak generasi penghafal Al-Qur'an yang berkualitas. Akhirnya peneliti
berharap seraya berdo’a semoga hasil penelitian dapat bermanfaat dan ikut
serta membantu pengembangan ilmu pengetahuan serta kontribusi pada

pendidikan agama Islam.
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